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PENINGKATAN CAPACITY BUILDING PEMUDA KARANG TARUNA
BAKTI MANDIRI DALAM RANGKA PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT

Dwi Pela Agustina?, Renindya Azizza Kartikakirana?

) Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas Amikom Yogyakarta
2 Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Amikom Yogyakarta
Email: dwipela@amikom.ac.id ¥, renindyakartikakirana@amikom.ac.id ?

Abstrak

Capacity buiding (peningkatan kapasitas) merupakan suatu proses untuk melakukan sesuatu, atau
serangkaian kegiatan untuk melakukan perubahan secara multilevel, mulai dari individu, kelompok hingga
organisasi serta sistem. Ini berguna untuk penguatan dan penyesuaian individu maupun organisasi dalam
menghadapi tantangan dan perubahan lingkungan. Oleh karena itu, dalam peningkatan kapasitas ini maka
dibutuhkan beragam aspek konsep pengetahuan yang harus dipahami. Mulai dari konsep kecakapan
pribadi, public speaking — yang notabene harus dimiliki oleh anggota organisasi — dan teamwork yang baik.
Kecakapan ini tidak hanya berlaku di dalam organisasi saja namun juga dapat berlaku di luar organisasi.
Organisasi Karang Taruna Bakti Mandiri Dusun Banaran, Sumberagung, Jetis, Bantul, Yogyakarta
merupakan sasaran penulis dalam menerapkan pelatihan capacity building guna menjadikan pemuda yang
berdaya dengan kemampuan public speaking. Selain itu, penulis juga memberikan pelatihan untuk melatih
kerjasama tim (teamwork) dalam organisasi pemuda karang taruna. Pelatihan ini memberikan hasil yang
positif bagi pemuda, karena dengan pelatihan ini mereka mampu meningkatkan kekompakan dan keberanian
mereka dalam berbicara di depan umum. Secara khusus, pelatihan ini setidaknya mampu menyadarkan
mereka untuk berani mengungkapkan pendapat dan bekerjasama dengan baik demi terwujudnya organisasi
pemuda yang membanggakan.

Kata kunci: Organisasi, Capacity Building, Public Speaking, Teamwork

1. PENDAHULUAN hampir dimiliki oleh daerah-daerah di Indonesia,
hanya saja ada yang aktif dan ada yang tidak. Hal
ini tentu saja bergantung kepada kekompakan
pemuda di suatu daerah tersebut. Karang Taruna
Bakti Mandiri, Dusun Banaran, Sumberagung,
Jetis, Bantul, Yogyakarta merupakan organisasi
yang sudah berdiri sejak 1990 dan bisa dikatakan
organisasi yang aktif karena hampir setiap tahun
mereka rutin mengadakan kegiatan. Akan tetapi,
ada beberapa hal yang kemudian penulis rumuskan
sebagai permasalahan yang ada dalam organisasi
ini yaitu, pertama, mereka mengalami Kkrisis
kekompakan. Hal ini disebabkan karena memang
mereka belum pernah mendapatkan pelatihan
terkait dengan peningkatan kapasitas. Kedua,
belum ada program atau kegiatan yang
diselenggarakan oleh kepengurusan yang baru
sehingga sifatnya masih mengikuti pola pengurus
yang lama. Dengan kata lain, tidak adanya inovasi
dalam mengembangkan kapasitas organisasi.
Ketiga, tidak semua anggota aktif dalam organisasi

Organisasi secara sederhana diartikan sebagai
sekelompok orang yang saling bekerja sama untuk
mencapai tujuan tertentu. [1] Schein menyebutkan
bahwa organisasi adalah koordinasi rasional
kegiatan sejumlah orang untuk mencapai beberapa
tujuan umum melalui pembagian pekerjaan dan
fungsi melalui hierarki otoritas dan tanggung
jawab. Sebuah organisasi tentu saja memiliki
struktur yang kemudian akan menjalankan program
kerja yang relevan dengan tujuan organisasi. Dalam
tubuh organisasi, tentu saja membutuhkan upaya-
upaya untuk melakukan pengembangan baik secara
organisasional maupun individual. Salah satu upaya
ialah dengan peningkatan kapasitas atau yang biasa
disebut dengan capacity building.

Karang Taruna Bakti Mandiri, merupakan
organisasi pemuda di Indonesia yang memiliki ciri
mampu menjadikan pemuda di sebuah dusun
bahkan desa menjadi berdaya dan memiliki tujuan
serta kegiatan yang bermanfaat. Organisasi ini
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ini, karena agenda yang monoton, seperti rapat rutin
yang bahkan hanya dihadiri oleh orang yang sama
di setiap rapatnya. Sehingga yang menjadi catatan
besar penulis dari ketiga permasalahan di atas
adalah kurangnya koordinasi dan kemampuan
untuk memberikan instruksi dari ketua maupun
anggota kepada anggotanya. Begitupun juga
sebaliknya dimana anggota tidak banyak
memberikan masukan kepada ketua Karang Taruna
alih-alih disebut kurang kreatif.

Permasalahan di atas kemudian dirumuskan
olenh penulis sehingga dapat ditentukan bahwa
upaya yang dilakukan ialah dengan peningkatan
kapasitas. Dengan demikian, hal yang harus
dilakukan dalam peningkatan adalah penguatan
kemampuan public speaking bagi individu dan
peningkatan ~ kemampuan  teamwork  untuk
kelompok organisasi Karang Taruna Bakti Mandiri
Dusun Banaran, Desa Sumberagung, Kecamatan
Jetis, Kabupaten Bantul, Yogyakarta.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan untuk melakukan capacity
building ini terdiri dari tiga tahapan. Pertama,
tahapan persiapan. Kedua, tahapan pelaksanaan dan
yang ketiga adalah tahapan pasca pelaksanaan.
Pada tahapan persiapan beberapa hal yang
dilakukan oleh penulis sebagai tim pengabdian
masyarakat adalah sebagai berikut:

1) Melakukan koordinasi dengan Karang
Taruna Bakti Mandiri Dusun Banaran, Desa
Sumberagung, Kecamatan Jetis, Kabupaten
Bantul, Yogyakarta.

Hal ini dilakukan
program pengabdian masyarakat pada
organisasi  Karang  Taruna.  Setelah
mengetahui  program yang ditawarkan
berupa capacity building, maka tim
pengabdian masyarakat merumuskan serta
memetakan hal-hal yang selama ini menjadi
kendala dalam menjalankan organisasi.
Berdasarkan hasil perumusan tersebut maka
disimpulkan bahwa yang harus dilakukan
adalah untuk memberikan pelatihan public
speaking dan penguatan teamwork. Setelah
itu disepakati juga terkait dengan waktu
pelaksanaan, tempat pelaksanaan dan
peserta yang akan mendapatkan pelatihan
tersebut. Berdasarkan kesepakatan maka
disepakati bahwa yang megikuti pelatihan
ini adalah semua anggota Karang Taruna
Bakti Mandiri yang berjumlah 40 orang.

guna menawarkan
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2) Melakukan koordinasi dengan menghubungi
ahli atau pakar yang memahami materi
public speaking dan penguatan teamwork.

Hal ini berkenaan dengan pakar yang
memdalami dan berecimpung di bidang ini
sehingga materi yang akan disampaikan
tepat sasaran. Selain itu koordinasi juga
dilakukan karena berkaitan dengan jadwal
dan  tempat  pelaksanaan.  Adapun
narasumber yang dipilih adalah akademisi
dan juga praktisi yang mendalami kedua
bidang tersebut. Materi public speaking
disampaikan oleh Debby Dwi Elsha,
S.1.Kom., M.A, dosen IImu Komunikasi dan
Public Relation Universitas Teknologi
Yogyakarta (UTY). Sementara materi
penguatan teamwork disampaikan oleh
akademis dan juga menjadi trainer manca
krida yang dilakukan oleh perusahaan atau
instansi yaitu Nurbayti, S.I.Kom., M.A
Mempersiapkan kebutuhan selama acara
pelatihan berlangsung, seperti tempat dan
perlengkapan acara (Soun System, tenda,
infokus dan sebagainya), alat tulis kantor
(pena, map, lembar presensi) dan tim
dokumentasi.

3)

Tidak hanya penulis sebagai tim pengabdian
masyarakat dan pemuda karang taruna saja,
untuk mempersiapkan kebutuhan hingga

pelaksanaan acara, penulis melibatkan
mahasiswa llmu  Komunikasi  dalam
kegiatan ini guna memperkenalkan Tri

Dharma perguruan tinggi, dalam hal ini
pengabdian kepada masyarakat
pengembangan pola interaksi sosial serta
penerapan ilmu yang sudah dipelajari.

Pada tahapan persiapan ini maka disepakati
bahwa pelaksanaan cara dilakukan pada Sabtu, 15
September 2018, di balai warga. Balai warga ini
kerap digunakan pemuda Karang Taruna Bakti
Mandiri, Dusun Banaran, Desa Sumberagung,
Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Yogyakarta
untuk melaksanakan kegiatan atau acara yang
digelar oleh pemuda seperti arisan bulanan dan
diskusi pemuda. Adapun kegiatan yang akan
diselenggarakan memiliki format pemaparan materi
oleh narasumber untuk kemudian peserta diberikan
waktu untuk tanya jawab dengan narasumber.
Adapun yang lebih ditekankan dalan kegiatan ini
adalah praktik dari materi yang sudah disampaikan
oleh narasumber.
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Selanjutnya ialah tahap pelaksanaan. Pada
tahapan ini hal yang dilakukan oleh tim pengabdian
masyarakat ialah sebagai berikut:

1) Tim pengabdian masyarakat menghadirkan
pemateri  bidang public speaking untuk
kemudian memberikan pemaparannya, tidak
hanya  menjadi  seorang  yang  berani
mengemukakan pendapat dan berbicara di depan
umum, namun secara spesifik pemateri
mengajarkan peserta tata cara memandu acara
dengan baik.

2) Peserta mengajukan pertanyaan yang dijawab
oleh narasumber, setelah itu peserta diminta
untuk melakukan praktik di hadapan narasumber
dan peserta lainnya.

3) Tim pengabdian masyarakat menghadirkan
pemateri untuk memaparkan materi tentang
penguatan teamwork. Pemateri memutarkan
video bagaimana sebuah teamwork yang buruk
dan bagaimana teamwork yang baik. Setelah itu
pemateri langsung memberikan permainan untuk
meningkatkan teamwork.

4) Evaluasi hasil permainan dan tanya jawab
dengan narasumber.

Tahapan yang terakhir  adalah  pasca
pelaksanaan. Tahapan ini berkenaan dengan
pelaporan kegiatan berupa laporan hasil pengabdian
dan artikel ilmiah atau makalah (paper) hasil
kegiatan pengabdian masyarakat. Artikel ilmiah
berisi ringkasan hasil kegiatan sedangkan laporan
kegiatan lebih kompleks dengan melampirkan bukti
kegiatan; undangan untuk narasumber, laporan
keuangan, dokumentasi acara serta materi yang
disampaikan oleh narasumber.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan capacity building difokuskan pada
pelatihan public speaking dan teamwork. [2]
Gunadi menyebutkan public speaking adalah
bentuk komunikasi lisan atau topik yang
disampaikan di hadapan banyak orang guna
memengaruhi,  mengubah  opini,  mengajar,
mendidik, memberikan penjelasan serta informasi
kepada khalayak. Berdasarkan pengertian tersebut
maka wajar apabila kemampuan public speaking
menjadi kemampuan yang harus dimiliki oleh
anggota organisasi.

Sementara teamwork, merupakan sebuah
kerjasama yang harus memiliki ukuran; buruk,
cukup baik atau baik. Ukuran ini tentu saja bersifat
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fluktuatif ~ karena sebuah organisasi dalam
menjalankan fungsinya tidak selamanya berjalan
mulus tanpa kendala. Namun, anggota organisasi
tentu saja harus mampu meminimalisir konflik
yang ada dalam tubuh organisasi.

MC sebagai kompetensi dalam Public Speaking

Public speaking dalam kegiatan ini fokus pada
pelatihan Master of Ceremony yang merupakan
salah satu kompetensi dalam public speaking selain
berpidato dan mengungkapkan ide di hadapan
khalayak. Materi disampaikan oleh ahli yang
berkecimpung dalam master of ceremony dan
memahami dunia public speaking.

Pemaparan materi public speaking
disampaikan oleh Debby Dwi Elsha, S.I.Kom.,
M.A, akademisi (dosen Illmu Komunikasi
Universitas Teknologi  Yogyakarta) sekaligus
praktisi public relation di Universitas tersebut.
Menurutnya, mampu memandu sebuah acara adalah
suatu kemampuan paling dasar dalam public
speaking. Individu dalam organisasi, Kkhusushya
Karang Taruna harus memiliki kemampuan ini agar
dapat diaplikasikan pada setiap kegiatan yang
diselenggerakan oleh pemuda. Tidak hanya itu,
kemampuan menjadi MC juga dapat menjadi
sebuah profesi yang menguntungkan.

Kegiatan pelatihan ini dimulai dengan
pemaparan tentang MC. Definisi MC, jenis-jenis
acara yang biasa dipandu oleh seorang MC,
kualifikasi seorang MC, memainkan intonasi, kata-
kata dan sebagainya.

MC adalah seni membawakan acara dengan
bahasa lisan efektif dan vokal yang jelas (intonasi,
speed, aksentuasi, dan artikulasi) yang didukung
oleh penggunaan bahasa lisan maupun tulisan dan
bahasa tubuh (gestural).

Untuk menjadi MC vyang powerfull maka
terdapat lima urutan kualitas yang harus dimiliki
oleh personal, pertama, kemampuan
berkomunikasi. Kedua, kejujuran/integritas. Ketiga,
kemampuan kerjasama. Keempat, kemampuan
interpersonal dan yang terakhir adalah beretika. [2]

Dengan demikian penulis akan memaparkan
urutan kegiatan yang ditunjang oleh gambar
kegiatan. Gambar 1 adalah gambar kegiatan
pemaparan materi MC oleh pemateri. Pada gambar
ini pemateri menampilkan power point di sebuah
layar yang sudah disiapkan panitia.
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Gambar 1. Pemaparan Materi MC

Gambar di atas merupakan kegiatan saat
pemateri sedang menyampaikan materi kepada
pemuda-pemudi Karang Taruna. Setelah pemateri
memaparkan materi, peserta diminta untuk

melakukan praktik dan berlatih mengungkapkan
pendapat dengan teman di sampingnya. Kegiatan
tersebut dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini:

‘ \ ;

Gambar 2. esert mlkukaﬁ prakik berbicara
dengan temannya

Gambar 2 merupakan gambar saat peserta
melakukan praktik berbicara dengan teman
disampingnya. Setelah mereka berlatih dengan
temannya ~maka mereka diminta  untuk
membawakan acara dengan tema bebas untuk
kemudian dikomentari oleh teman-temannya dan
pemateri. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada
gambar 3 di bawah ini:

Gambar 3. Peserta berlatih menjadi MC
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Kegiatan pada gambar 3 tersebut dapat
melatih keberanian peserta untuk berbicara di
depan umum.

Setelah berlatih menjadi MC, setidaknya
mereka mendapatkan pemahaman baru untuk
meningkatkan kepercayaan diri.  Peserta juga
mengakui bahwa selama ini mereka kurang percaya
diri berbicara di depan umum dan jarang
menyanggupi bila diminta untuk memandu sebuah
acara.

Menciptakan Teamwork yang Baik

Setelah pemaparan materi public speaking
yang spesifik pada MC. Maka kegiatan dilanjutkan
dengan penguatan teamwork. Pemateri dalam
bidang ini adalah Nurbayti, S.1.Kom., M.A, trainer
mancakrida untuk penguatan teamwork. Hal ini
untuk memberikan pemahaman kepada pemuda
Karang Taruna untuk meningkatkan kualitas
kerjasama di dalam organisasi tersebut.

Pamateri memutar video animasi terkait
teamwork yang buruk. Sebagaimana pada gambar
4. Gambar 4 merupakan hasil tangkapan gambar
dari sebuah video yang menunjukkan sebuah
teamwork yang buruk. Video animasi tersebut
memperlihatkan sekelompok burung yang diusik
oleh musuhnya. Akan tetapi karena keegoisan
masing-masing maka perlawanan mereka justru
menjadi boomerang bagi  sekelompok burung
tersebut.

Gambar 4. Contoh Teamwork yang buruk [3]

Selanjutnya, pemateri memutar video contoh
teamwork yang baik dalam sebuah video animasi
pada gambar 5. Gambar ini merupakan hasil
tangkapan gambar dari video animasi tentang
teamwork yang baik. Video ini mengisahkan
kekompakan kepiting yang terancam bahaya oleh
burung Elang sebagaimana pada gambar 5 dan
kekompakan Penguin yang akan di serang oleh Hiu
terlihat pada gambar 6.
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Gambar 5 Teamwork yang baik, Keiting yang
terancam bahaya oleh Elang [4]

Gambar 6 Teamwork yang baik, Penguin yang
terancam oleh Hiu [4]

Pemutaran video animasi tersebut
mendapatkan antusias dari peserta yang antusias
menonton video. Kemudian pemateri mengulas
video tersebut dengan mendiskusikan apa yang
mereka maknai dari tayangan tersebut.

Setelah itu, kemudian pemateri memberikan
permainan yang dapat meningkatkan kerjasama
kelompok, kekompakan, kejujuran dan
kepemimpinan. Terdapat dua permainan Vyaitu
mengurai tali dan rolet. Peserta dibagi ke dalam
tiga kelompok, kelompok Kucing, Bebek dan
Kambing. Masing-masing kelompok antusias
dalam menyelesaikan tantangan yang diberikan
oleh pemateri. Permainan ini juga mengasah pola
pikir, mengelola emosional, melatih kerjasama serta
interaksi sosial.

Permainan tetap diawasi oleh pemateri dan
panitia yang bertugas. Masing-masing kelompok
bersemangat untuk mengalahkan kelompok yang
lain, akan tetapi ada juga kelompok yang sangat
kompak dan vyang tidak. Dengan dmeikian,
permainan ini dimenangkan oleh kelompok
Kambing karena paling kompak dan fokus.\

Gambar 7 adalah gambar  yang
memperlihatkan keseruan peserta dalam melakukan
permainan mengurai tali.
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mengurai tali

Permainan ini mendapat antusias dari peserta
karena mereka bersemangat untuk mengunguli
kelompok yang lain dan menyelesaikan permainan
dengan baik. Setelah itu pemateri mengulas
kembali permainan dan menjelaskan keterkaitan
permainan tersebut untuk menguatkan teamwork di
dalam organisasi mereka.

Dengan dua tema besar yaitu pelatihan public
speaking dan penguatan teamwork ini penulis
melihat bahwa hal ini mampu memecahkan
persoalan yang ada dalam organisasi Karang
Taruna  Bakti Mandiri dusun Banaran,
Sumberagung, Jetis, Bantul, Yogyakarta. Hal ini
didapat dari komentar positif dari peserta yang
mengaku senang dengan adanya pelatihan
peningkatan Capacity Building ini. Dengan adanya
pelatihan ini mereka mendapat pengalaman dan
pengetahuan yang tentang bagaimana berbicara di
depan umum dan berlatih untuk bekerjasama
dengan tim.

4. PENUTUP

Pengabdian  masyarakat dengan  judul
Peningkatan Capacity Building Pemuda Karang
Taruna  Bakti Mandiri  dalam  Rangka
Pemberdayaan Masyarakat ini dilaksanakan
berdasarkan pemetaan kebutuhan organisasi Karang
Taruna Bakti Mandiri, Dusun Banaran, Desa
Sumberagung, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul,
Yogyakarta. Kurangnya kemampuan public
speaking dan kekuatan teamwork yang cenderung
menurun membuat tim pengabdian melaksanakan
kegiatan dengan judul tersebut.

Tujuannya adalah untuk membuat masyarakat
yang berdaya saing dengan memiliki keberanian
berbicara di depan umum dan memiliki organisasi
yang kompak dan solid.

Ketua pemuda Karang Taruna, Rangga Catur
Pambudi mengharapkan setelah kegiatan ini akan
muncul MC baru yang bersedia memandu acara
yang diselenggarakan oleh Karang Taruna Bakti
Mandiri. Selain itu ia juga berharap agar dengan
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penguatan teamwork mampu menjadikan organisasi
mereka kuat dan kompak dalam kerjasama di setiap
kegiatan kepemudaan yang bermanfaat bagi
masyarakat setempat.

Dengan demikian tujuan dari kegiatan ini yaitu
agar pemuda memiliki skill berbicara di depan
umum dan penguatan teamwork  sebagai
peningkatan capacity building dapat terwujud.
Sehingga penulis sebagai tim  pengabdian
masyarakat berharap kegiatan ini tentu saja tidak
dapat dilakukan sekali atau dua kali saja, akan
tetapi pemuda Karang Taruna dapat menjadikan
kegiatan ini sebagai kegiatan rutin. Baik dalam
skala bulanan, per semester atau bahkan per tahun
yang berkelanjutan.
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